
 

 1 / 3













137 
 

AGROVETERINER      Vol.3, No.2 Juni 2015 

SUPLEMENTASI SPIRULINA PADA FORMULA PAKAN MENGANDUNG 
BEKATUL FERMENTASI MIKROBA SELULOLITIK TERHADAP 

KECERNAAN PAKAN 
 

Widya Paramita Lokapirnasari 1), M. Mas’ud Fadli 2) , RTS. Adikara 3), Suherni S 4) 
1)Departemen Peternakan,  2) Mahasiswa, 3)Departemen Anatomi Veteriner, 

4)Departemen Reproduksi Veteriner 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai kecernaan protein kasar dan 
serat kasar pada pemberian suplementasi Spirulina dan bekatul yang difermentasi 
dengan mikroba selulolitik. Pada penelitian ini digunakan ayam petelur strain Isa 
Brown sebanyak 24 ekor.  Perlakuan terdiri dari delapan kelompok perlakuan 
dengan masing-masing diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan tersebut terdiri dari  P0, 
P1, P2, P3 merupakan perlakuan pakan yang tidak mengandung bekatul fermentasi 
dengan penambahan spirulina berturut-turut  0%, 0,5%, 1%, 1,5%, sedangkan 
perlakuan  P4, P5, P6 dan P7 merupakan perlakuan pakan yang mengandung bekatul 
fermentasi dengan penambahan spirulina berturut-turut  0%, 0,5%, 1%, 1,5%. 
Pengambilan sampel feses dilakukan pada minggu terakhir, dikomposit serta 
diambil sampel untuk dilakukan analisis proksimat serta dihitung lebih lanjut untuk 
mengetahui kecernaan protein kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecernaan protein kasar berbeda sangat nyata antar perlakuan (p<0,01). Kesimpulan 
dari penelitian ini bahwa suplementasi Spirulina serta penggunaan bekatul padi 
yang difermentasi dengan mikroba selulolitik dapat meningkatkan kecernaan 
protein kasar. 
 
Kata Kunci: Spirulina, kecernaan, ayam petelur. 
 

Pendahuluan 

Ketersediaan pakan dengan 
kualitas yang baik serta kontinyu, 
merupakan hal yang sangat penting 
untuk mencapai pertumbuhan dan 
produktivitas yang tinggi pada ternak 
ayam petelur. Di Indonesia,  usaha 
untuk mendapatkan pakan ayam 
petelur dengan kualitas yang tinggi 
sering menjadi permasalahan utama, 
terutama karena mahalnya bahan 
baku pakan akibat masih tingginya  
ketergantungan pada bahan import 
(Supriyatna dkk., 2005).  

Upaya mendapatkan bahan 
pakan lokal alternatif  yang murah 
dan tidak bersaing dengan kebutuhan 
manusia, masih terus diupayakan. 
Salah satu bahan pakan lokal yang 
memenuhi kriteria tersebut adalah 
bekatul. Bekatul merupakan salah 
satu bahan pakan yang dapat diolah 
secara biologis guna meningkatkan 
kualitasnya. Sebagai bahan yang 
banyak dipakai untuk pakan ternak, 
bekatul relatif mudah didapat dan 
harganyapun  relatif murah (Hanafi, 
2001). 



138 
 

AGROVETERINER      Vol.3, No.2 Juni 2015 

Memperbaiki kualitas nutrisi 
suatu bahan pakan dapat dilakukan 
dengan berbagai cara baik secara fisik, 
kimiawi, maupun biologis yang 
antara lain bertujuan untuk  
menguraikan ikatan lignoselulosa dan 
lignohemiselulosa sehingga daya 
cerna bahan tersebut dapat meningkat 
(Ali, 2005).  Kualitas bekatul dapat 
ditingkatkan melalui upaya 
pengolahan. Salah satu cara 
pengolahan bekatul adalah melalui 
proses fermentasi (Rakhmat, 2003), 
yang akan memecah serat kasar 
menjadi produk yang dapat dicerna 
oleh ternak serta dapat meningkatkan 
kandungan protein kasar. Salah satu 
fermentator yang dapat digunakan 
dalam proses fermentasi, adalah 
mikroba selulolitik dari cairan isi 
rumen, karena cairan isi rumen 
mengandung bakteri, protozoa dan 
jamur yang dapat mencerna serat 
kasar (Nugroho, 2005).  

Kemampuan bakteri selulolitik 
dalam menguraikan selulosa 
disebabkan oleh adanya enzim 
endoselulase dan eksoselulase yang 
mampu memecah dan menguraikan 
komponen serat kasar menjadi 
karbohidrat terlarut, yang selanjutnya 
dapat digunakan sebagai sumber 
energi bagi ternak (Howard et al., 
yang dikutip oleh Suci, 2005). Bakteri 
selulolitik di dalam pakan juga akan 
menghasilkan enzim yang 
menguraikan serat kasar pada pakan 
menjadi unsur sederhana yang mudah 
dicerna, sehingga daya cerna pakan 
menjadi meningkat (Sundstol dan 
Coxworth, 1984). Sebagai contoh 
spesies bakteri selulolitik aerob adalah 
Acidothermus cellulolyticus 
(Lokapirnasari dkk., 2009). 

Selain bakteri selulolitik, di 
dalam rumen ternak ruminansia juga 
didapatkan jamur yang bersifat 
selulolitik. Jamur ini mempunyai 
manfaat menguntungkan bagi host 
dengan meningkatkan daya cerna 
pada pakan berserat kasar tinggi, 
karena memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan enzim selulase. Selain 
itu jamur ini juga menghasilkan 
beberapa enzim yang dapat memecah 
polisakarida kompleks dan protein 
menjadi gula sederhana dan asam 
amino untuk diasimilasi dan 
digunakan untuk pertumbuhan dan 
reproduksi (Bechara, 2006). Sebagai 
contoh spesies jamur selulolitik aerob 
adalah Aspergillus terreus 

(Lokapirnasari dkk., 2009). 

Penelitian ini juga 
memanfaatkan penggunaan spirulina. 
Protein dari spirulina kering dapat 
mencapai 60%-70%, kandungan 
protein yang tinggi tersebut 
berhubungan dengan kualitas asam 
amino, koefisien kecernaan, serta nilai 
biologis. Spirulina mempunyai 
potensi untuk pakan ternak karena 
komposisinya cukup baik sehingga 
memiliki nilai ekonomis penting 
(Isnansetyo dan Kusniastuty, 1995). 

Spirulina sebagai tumbuhan 
ganggang yang memiliki kandungan 
gizi tinggi sangat mudah 
dikembangkan untuk diambil 
manfaatnya. Pada umumnya, sumber 
protein nabati memiliki kekurangan, 
yaitu terikat pada senyawa lain 
seperti lignoselulosa yang sulit 
dicerna. Namun dinding sel Spirulina 

berupa senyawa mukoprotein, bukan 
dari lignoselulosa. Spirulina juga tidak 
mengandung senyawa lain yang 
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menyulitkan pencernaan. Spirulina 
memiliki Protein Efficiency Ratio (PER) 

yang sangat tinggi, sehingga lebih 
cepat diserap tubuh. Dinding sel 
Spirulina terbuat dari protein, 
polysacarida dan enzim serta tidak 
memiliki selulosa sehingga lebih 
mudah dicerna dan diserap oleh 
tubuh (Borowitzka and Borowitzka, 
1988). 

Berdasarkan latar belakang 
diatas, maka dilakukan penelitian 
tentang beberapa formulasi pakan 
dengan menggunakan bekatul yang 
telah difermentasi dengan 
Acidothermus cellulolyticus dan 
Aspergillus terreus yang diperoleh dari 
cairan isi rumen sapi, yang 
dikombinasi dengan spirulina 
terhadap nilai kecernaan protein kasar 
pada ayam petelur, guna 
meningkatkan kualitasnya. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 
empat bulan, mulai Agustus 2009 
sampai dengan November 2009 di 
kandang hewan coba Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas 
Airlangga. Penimbangan pakan, 
pemeriksaan protein kasar dan serat 
kasar (Analisis Proksimat) dilakukan 
di Laboratorium Makanan Ternak 
Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Airlangga Surabaya.  

Hewan coba penelitian berupa 24 
ekor petelur berumur ± 15 minggu. 
Bahan penelitian yang diperlukan 
pada penelitian ini berupa disinfektan 
kandang. Pakan perlakuan ayam 
petelur yang diberikan berupa bekatul 
tanpa dilakukan fermentasi 
(P0,P1,P2,P3)/bekatul terfermentasi 

(P4,P5,P6,P7), jagung, bungkil kedelai, 
tepung ikan , pollard , methionin, 
lysin, premix vitamin dan mineral, 
DCP, dan minyak  dengan kandungan 
protein kasar 18,14%. 

Suplemen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Spirulina 
platensis. Perlakuan spirulina akan 
diberikan dalam persentase 0%, 0,5%, 
1%, dan 1,5% dari total ransum. 

Bahan kimia yang digunakan 
untuk fumigasi kandang adalah 
KMnO4 dengan formalin, untuk 
analisis proksimat protein kasar 
adalah : tablet Kjeldahl, H2SO4 pekat, 
NaOH 40 %, NaOH 0,1N, boric acid, 
indicator methyl red, H2SO4 0,1N dan 
aquadest.  

Selama tahap koleksi 
dilakukan penimbangan dan 
pencatatan terhadap pakan pemberian 
dan pakan sisa. Pencatatan pakan sisa 
dilakukan pada keesokan harinya 
sebelum pemberian pakan dilakukan. 
Selama satu minggu sebelum akhir 
penelitian, feses tiap hewan coba 
dikumpulkan setiap hari dengan 
terlebih dahulu menimbang jumlah 
feses tiap ekor, kemudian diambil 10% 
untuk sampel. Sebelum dianalisis 
proksimat, seluruh sampel feses 
dikomposit secara proposional dan 
diambil 10% untuk dilakukan analisis 
proksimat protein kasar. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penentuan kecernaan protein 
kasar diperoleh dari data konsumsi 
ransum, bahan kering ransum, protein 
kasar ransum, berat feses, bahan 
kering feses dan protein kasar feses 
sehingga diperoleh rata-rata nilai 
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kecernaan protein kasar pada ayam 
petelur yang dapat dilihat pada Tabel 
1 berikut: 

 
Tabel 1. Rata-rata Nilai Kecernaan 
Protein Kasar Pada Ayam Petelur. 

Dosis  
Spirulina 

             Bekatul 

Tanpa  
fermentasi 

Dengan  
fermentasi 

0% P0   76,91±7,34d  P4   84,50±0,85b 
0,5% P1   78,78±2,71c  P5   87,84±2,01a 
1% P2   81,73±2,66c  P6   88,63±0,93a 
1,5% P3   82,67±0,64b  P7   88,55±0,67a 

Keterangan: Superskrip yang berbeda 
pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan sangat nyata (p<0,01). 
 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian pakan rendah 
protein kasar jika di fermentasi 
dengan Acidothermus cellulolyticus dan 
Aspergillus terreus berpengaruh sangat 
nyata meningkatkan kecernaan 
protein kasar. Berdasarkan Analysis of 
Variant (ANOVA) ransum yang 

mengandung bekatul tanpa 
fermentasi dengan protein kasar 
18,14% (P0) mempunyai daya cerna 
hanya 76,91%, sedangkan jika 
ditambah Spirulina (P1, P2, dan P3) 
dengan dosis masing-masing (0,5%, 
1%, dan 1,5%), kecernaan protein 
kasar meningkat menjadi 78,78%, 
81,73%, dan 82,67%. Jika 
dibandingkan dengan ransum yang 
mengandung bekatul terfermentasi 
Acidothermus cellulolyticus dan 
Aspergillus terreus dengan protein 
kasar 18,98% (P4) mempunyai daya 
cerna hanya 84,50%, sedangkan jika 
ditambah Spirulina (P5, P6, dan P7) 
dengan dosis masing-masing (0,5%, 
1%, dan 1,5%) kecernaan protein kasar 
meningkat menjadi 87,84%, 88,63%, 
dan 88,55%. 

Berdasarkan hasil tersebut 
tampak bahwa pemberian ransum 
mengandung bekatul yang berprotein 
kasar rendah jika bekatul tersebut di 
fermentasi dengan Acidothermus 
cellulolyticus dan Aspergillus terreus 

maka, dapat meningkatkan kecernaan 
protein kasar pada ayam petelur. Hal 
tersebut memberikan gambaran 
bahwa pemberian suplementasi 
diharapkan dapat meningkatkan 
kecernaan bahan pakan. Menurut 
Soebarinoto, Chuzaemi dan Hardjono 
(1989) pemberian pakan yang 
mengandung protein kasar tinggi 
dapat meningkatkan kecernaan 
nutrien yang lain. Namun 
peningkatan kandungan protein kasar 
dalam pakan tidak selalu memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap 
kecernaan, hal tersebut dapat dilihat 
pada perlakuan P6 dan P7. Apabila 
konsumsi protein kasar terlalu tinggi 
dan melebihi kebutuhan ternak maka 
dibuang melalui urin dalam bentuk N, 
dengan demikian pasokan protein 
kasar pada ternak harus diperhatikan 
agar pemanfaatannya efisien. 

Rata-rata kecernaan protein 
kasar tertinggi pada P6 yaitu dengan 
penambahan bekatul terfermentasi 
dan 1% Spirulina, meskipun dilihat 
dari analisis statistik, Spirulina 
menunjukkan hasil tidak berbeda 
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan bekatul terfermentasi 
Acidothermus cellulolyticus dan 
Aspergillus terreus akan meningkatkan 
kandungan protein kasar ransum 
sehingga nilai kecernaan nutrien 
ransum juga meningkat. 

Kecernaan atau daya cerna 
(digestibility) didefinisikan sebagai 
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bagian zat makanan dari bahan pakan 
yang tidak diekskresikan dalam feses 
atau dengan asumsi bahwa zat 
makanan yang terdapat dalam feses 
adalah habis dicerna dan diserap. 
Kecernaan pakan adalah peubah fisik 
dan kimiawi yang dialami bahan 
pakan didalam alat pencernaan. 
Kecernaan pakan merupakan jumlah 
pakan yang diabsorbsi oleh saluran 
pencernaan dan tidak diekskresikan 
didalam feses (Mc Donald et al., 1994). 

Kecernaan ada dua macam, 
yaitu kecernaan sesungguhnya (true 
digestibility) dan kecernaan semu 
(apparent digestibility). Kecernaan 
sesungguhnya memperhitungkan 
material bukan bahan pakan yang ada 
di dalam feses seperti mukosa usus, 
enzim dan bakteri. Sedangkan 
kecernaan semu menganggap semua 
nutrien yang ada di dalam feses 
berasal dari bahan pakan yang tidak 
tercerna (Cullison, 1979). 

Mc Donald et al., (1994) 
menyatakan bahwa tinggi rendahnya 
kecernaan bahan pakan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain jenis 
ternak, macam bahan pakan dalam 
ransum, kandungan protein kasar, 
level pemberian ransum dan cara 
penyediaan ransum. Kecernaan bahan 
pakan tidak selalu sama dengan 
kecernaan masing-masing komponen 
penyusunnya. Kandungan serat kasar, 
protein pakan, perlakuan bahan 
pakan, faktor jenis ternak dan jumlah 
pakan dapat mempengaruhi 
kecernaan (Tillman dkk., 1998). 
Meningkatnya kandungan protein 
kasar dalam ransum dapat 
meningkatkan kecernaan nutrien. 
Kecernaan protein dapat ditingkatkan 

apabila konsentrasi protein kasar 
dalam ransum tidak berlebihan (Yan 
dan Agnew, 2004). 

Protein kasar bukan 
merupakan protein yang 
sesungguhnya tetapi merupakan 
fraksi yang terbentuk dari nitrogen 
yang dipisahkan dari sumber protein 
(McDonald et al., 1994). Kualitas 
protein pakan dinyatakan tinggi atau 
rendah, tergantung dari 
keseimbangan asam amino essensial 
yang terkandung dalam pakan 
tersebut (Anggorodi, 1994). Asam 
amino akan dimanfaatkan oleh 
mikroba untuk memperbanyak diri. 
Meningkatnya jumlah koloni mikroba 
selama proses fermentasi secara tidak 
langsung dapat meningkatkan 
kandungan protein kasar karena 
mikroba merupakan sumber protein 
tunggal, mikroba rumen yang telah 
mati tersebut akan memberikan 
pasokan protein yang cukup besar 
pada ternak jika dicerna dalam usus 
halus (Wuryantoro, 2000). 

Spirulina mengandung protein 
dengan komposisi asam amino 
essensial yang lengkap yaitu asam 
amino leusin, treonin, valin, metionin, 
isoleusin, lisin, fenilalanin, arginin, 
histidin, dan triptofan dengan kadar 
yang tinggi serta asam amino non 
essensial yang cukup lengkap 
diantaranya asam glutamat, asam 
aspartat, prolin, glisin, alanin, dan 
sistin, disamping itu Spirulina juga 
mengandung vitamin B12, beta 
carotene, zat besi, dan kalsium 
(Borowitzka and Borowiitzka, 1988). 

Pada umumnya, sumber 
protein nabati memiliki kekurangan 
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yaitu terikat pada senyawa lain 
seperti lignoselulosa yang sulit 
dicerna. Namun demikian, dinding sel 
Spirulina ternyata berupa senyawa 
mukoprotein dan bukan lignoselulosa 
sehingga mudah dicerna. Ganggang 
ini juga tidak mengandung senyawa 
lain yang menyulitkan pencernaan. 
Spirulina memiliki Protein Efficiency 
Ratio (PER) yang sangat tinggi, 
sehingga lebih cepat diserap tubuh. 
Dinding sel Spirulina terbuat dari 
protein, polysacarida dan enzim serta 
tidak memiliki selulosa sehingga lebih 
mudah dicerna dan diserap oleh 
tubuh (Borowitzka and Borowitzka, 
1988). 

Jadi pada penelitian ini, 
kecernaan protein kasar pada ayam 
petelur, tampaknya berkaitan dengan 
keseimbangan asam amino essensial 
maupun non essensial yang 
terkandung didalamnya serta adanya 
zat-zat lain misalnya vitamin B12, zat 
besi maupun kalsium yang dapat 
membantu menunjang kecernaan 
protein kasar pada ayam petelur. 
 
Kesimpulan 

 Suplementasi bekatul 
terfermentasi Acidothermus 
cellulolyticus dan Aspergillus terreus 
dalam formula pakan berpengaruh 
sangat nyata meningkatkan kecernaan 
protein kasar pada ayam petelur. 
Pemberian ransum mengandung 
bekatul yang berprotein kasar rendah 
jika bekatul tersebut di fermentasi 
dengan Acidothermus cellulolyticus dan 
Aspergillus terreus maka, dapat 

meningkatkan kecernaan protein 
kasar pada ayam petelur. 
Acidothermus cellulolyticus dan 

Aspergillus terreus merupakan salah 
satu sumber protein sel tunggal yang 
dapat meningkatkan kandungan 
protein kasar dalam pakan sehingga 
dapat meningkatkan kecernaan 
nutrien yang lain termasuk kecernaan 
protein kasar itu sendiri.  
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